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KONSEP UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pandangan Para Ulama Tentang Arah Kiblat
1. Pengertian Kiblat Menurut Bahasa

Dalam Kamusal-Munawir Kamus Arab-Indonesidisebutkan bahwa
kiblat berasal dari bahasa Arab yaii# (sebuah bentuk masdar), asal kata
dari 4 | J& Jé yang secara sederhana dapat kita artikan menghadap

Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalamTerjemah Tafsir Al-Maraghi
menjelaskan, bahwéaldl berasal dari kataliddl bersinonim dengan kata
i) yang berasal dari kataés!s<l! yang berarti keadaan arah yang
dihadap?

Secara harfiahildl yang berarti arahjiah), merupakan bentuklah
dari kataal-mugabalah(3lill) yang berarti “keadaan menghaddmalam
buku Pedoman Hisab Muhammadiygang mengutip dari kitalt Taufiq
‘Ala Muhimmat At Ta’arif,yang dimaksud dengan kiblat adalah segala
sesuatu yang ditempatkan di muka atau sesuatu kaagmenghadap
kepadanyd. Sehingga secara harfiah kiblat mempunyai pengegiah ke

mana orang menghadap. Maka Kakbah disebut sebdgat karena ia

'Ahmad Warson al-Munawiral-Munawir Kamus Arab-Indonesigurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemahan Tafsir Al-MaraghiPenerjemah: Anshori
Umar Sitanggul, Semarang: CV. Toha Putra, 1973lljullm. 2.

®Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammatiiyaPedoman Hisab
MuhammadiyahCet. ke-Il, Yogyakarta: Majlis Tarjih dan Tajd®RP Muhammadiyah, 2009, him.
25.

* Ibid.
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menjadi arah yang kepadanya orang harus menghadam anengerjakan
salat.

Madzhab Syafi'i yang merupakan madzhab mayoritagndonesia,
mengklasifikasikan kewajiban menghadap kiblat hegat muslim menjadi
tiga® Pertama, Ainul Ka’bah (menghadap bangunan Kakbah) yaitu apabila
seseorang berada di dalam Masjidil Haram dan daphibat Kakbah secara
langsung, maka wajib menghadap Kakbah secara y#&kadua, Jihatul
Ka’bah (arah menuju Kakbah) yaitu seseorang yang beriadardMas;jidil
Haram atau di sekitar kota Makkah sementara dak tidsa melihat Kakbah
secara langsung, maka kewajiban menghadap kibgghyea cukup dengan
menghadap ke arah Masjidil Haram dengan niat melaghaKakbah.
Ketiga, Jihatul Kiblat (arah menghadap kiblat yakni Kakbah) ini
diperuntukan bagi umat muslim yang berada di luakikah atau bahkan di
luar negara Arab Saudi. Arah kiblat bagi merekasibagrijtihadi, artinya
mereka diberi keleluasaan untuk melakukan ijtihadamt menghadap
kiblat. Di mana ijtihad tersebut bisa dibantu dengarhitungan astronomis
dan teknologi modern seperti kompas, GPS, theodatizwala dan

sebagainya.

®*Dalam Kitabal-Fighu ‘Ala Madzahib al-Arba’ahkarya Abdirrahman al-Jaziri, juz I,
Bairut, Lebanon, Imam Syafi'i berpendapat bahwaeemng ketika salat wajib menghadap ke
ainul Kakbahbaik yang jaraknya dekat maupun yang jauh darkbidh. Tetapi bagi yang dekat
dan bisa menyaksikan itu wajib yakin menghadapuiebangunan Kakbah, sementara bagi yang
jauh wajib berijtihad untuk menghadap bentuk baagukakbah ‘@inul Ka’'bah).

®Muhammad Ali Asshabunifafsir Ayatil AhkamJuz 1, t.p., t.t., him 124-125.
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Sedangkan Madzhab  Hanafiyah  dan Malikiyah hanya

mengklasifikasikan kewajiban menghadap kiblat mdingua’ Pertama,
orang Islam yang berada di tanah Makkah dan dapayaksikan langsung
bangunan Kakbah, maka ia harus menghddapl Ka’bah. Kedua, bagi
orang Islam yang berada di luar Makkah dan tidada kinenyaksikan
bangunan Kakbah, maka kewajiban menghadap kibl&upcudengan
menghadap ke arahnya, yakni barat bagi Indonglilatul Ka’bah)®
Namun jika hanya berdasar menghadap ke arah bajegt lisa jadi kita
salat tidak ke arah Kakbah, tetapi ke arah yamg lai

Ka’'bah adalah bangunan berbentuk mirip kubus dengan mparyesi-
sisinya sekitar 10 m. Kakbah terletak di tengahjich&sta Makkah dengan
posisi lintang tempat 225 (LU) dan bujur tempat 3%0 (BT). Kakbah
inilah sebagai kiblat bagi orang Islam yang sedaetaksanakan salat.

Seperti yang tertulis dalam QS. Al-Baqgarah (2) dy:

T & V226 RV XTHEHOOwWe S RIO>0 @00

JIK 2N Q2 e A e @ AL 2 G Oe OCGwe 3
B A€EAX@ED T EB A @ I REE &ECOMHE AT, L

ANROS O o0 & wDL G o BAGOREEN
VA55-4000 6% 0000 F DEHON O EONwa S ¢
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Artinya: Orang-orang yang kurang akalnya diantaeausia akan berkata:
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) ddoiaknya

"Argumentasi kedua Imam Mazhab ini diperkuat denlgadis yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi “Dari Abi Hurairah r.a ia berkata : Rasulullah Sawersabda : “Ruang di antara
Timur dan Barat adalah Kiblat” Selengkapnya lihat Abi ‘lIsa Muhammad bin ‘Isa ub®aurah,
Jami’u al-Shohih:Sunnah Turmudkiebanon: Beirut, Juz I, t.t., him. 171.

8Muhammad Ali AsshabunQp.Cit,him. 126-127.

*Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 41
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(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkildkgppadanya?”
Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah timur dan barata Ihemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jatang
lurus”. (QS. Al-Bagarah (2)142)°

Al-Qur'an juga memberikan pengertian kiblat dengaakna tempat

salat, seperti dalam QS. Yunus (10) ayat 87:

0 NasdRE S omETRO P ea G101 73m [m |88R dm |
¢ DNO72EQ A 7000w K ¢0eE e O 0O0SFEALLeO
BXUDHADI (Y €0 oL Ex0RO0€EE O EYONG
B-0L<CO00 A0 O Fobe I AT L A>T x0RO €<
NOKM =05 ¢0 BO50REO D wa 3
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Artinya: Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saugar8Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untokpaée

tinggal bagi kaummu dan Jadikanlah olehmu rumahahumu itu

tempat shalat dan dirikanlah olehmu sembahyanga sert
gembirakanlah orang-orang yang beriman”.(QS. Yu8us'*

Diungkapkan oleh Muhammad al-Katib al-Asyarbini:
125l Gh 31,0 e asll s ALy

Artinya: Kiblat menurut bahasa berarti arah dangydimaksud kiblat di sini
adalahKa’bah.

2. Pengertian Kiblat Menurut Istilah
Berbicara tentang kiblat jika merujuk pada ayatgyaertulis di atas,
ternyata para ulama bervariasi dalam mengartikauarg “kiblat” itu

sendiri meskipun pada akhirnya bertemu di satyaitu Kakbaf®,

Departemen Agama Republik Indonedi&Qur'an dan TerjemahnyeSemarang: PT.
Karya Toha Putra, 1996, him. 17.

Yibid, him. 174.

12Slamet Hambali, llmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shalah d
Penentuan Arah Kiblat Di Seluruh DuniaSemarang : Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo
Semarang, cet. ke-l, 2011, him. 167
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Harun Nasution mengartikan kiblat sebagai arahkumtenghadap pada
waktu salat* Sementara Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan kilsiebagai
bangunan Kakbah atau arah yang dituju kaum muslirdedam
melaksanakan sebagian ibadatSedangkan Slamet Hambali memberikan
definisi arah kiblat yaitu arah menuju Kakbah (Makklewat jalur terdekat
yang mana setiap muslim dalam mengerjakan salaishaenghadap ke
arah tersebuf’

Mochtar Effendy mengartikan kiblat sebagai aralatsalrah Kakbah di
kota Makkah. Sedangkan yang dimaksud kiblat menMiwhyidin Khazin
adalah arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaesar yang melewati ke
Kakbah (Makkah) dengan tempat kota yang bersangRGtéMenurut
Susiknan Azhari, yang dimaksud dengan kiblat adala yang dihadap
oleh muslim ketika melaksanakan salat, yakni arahuju KakbaH?®

Dari berbagai definisi yang telah di sebutkan giaha ahli falak dapat
ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kdddalah arah terdekat
dari seseorang menuju Kakbah dan setiap muslimbwagnghadap ke

arahnya saat mengerjakan safat.

Y jhat W.J.S. Poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, Cet. ke-lll, 2007, him. 508.

“Harun Nasution, et aEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Djambatan,1992, him. 563.

5Zainul Arifin, llmu Falak (Cara Menghitung dan Menentukan Arah l&ibRashdul
Kiblat, Awal Waktu Shalat, Kalender Penanggalan, ahwBulan Qomariyah (Hisab
Kontemporer)) Yogyakarta: Lukita, 2012, him. 15.

%5lamet HambaliOp.Cit, him. 84.

YMuhyiddin Khazin, lImu Falak Dalam Teori Dan PraktekYogyakarta: Buana
Pustaka, Cet. ke-1, 2004, him. 48.

18susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &to}
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 39

Ahmad 1zzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&olusi
PermasalahannyaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 20
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Namun jika melihat pada realita yang terjadi sek@rai, banyak sekali
masjid atau mushala yang arah kiblatnya tidak setara melenceng dari
arah yang seharusnya. Hal ini terjadi pada magjal anushola kuno
maupun yang baru dibangun. Dalam Harian Suara Mardkelinggu, 01
Juni 2003)° telah disebutkan bahwa arah kiblat yang ada paasjian
masjid (kuno) di Indonesia saat ini tidak sesuangd® arah Kkiblat
sebenarnya.

Berbagai penelitian tentang arah kiblat juga teldHakukan,
diantaranya adalah Masjid Agung Yogyakarta, Magjgling Kota Gede
Yogyakarta, yang saat ini telah diubahafbarisan salatnya untuk
mengarahkashafnya menuju arah kiblat. Masalah seperti ini terjadiena
pada zaman dahulu orang menandai arah kiblat dearghnmata angin dan
penentuan arah kiblatnya hanya dilakukan derigearkira’ .

Sedangkan pada zaman sekarang, hal ini bisa tekmdina cara
berfikir masyarakat yang belum terbuka dengan aaldkgmajuan ilmu
pengetahuan. Anggapan remeh dan sikap acuh maay&taksusnya saat
membangun masjid atau surau yang tidak memintaubantkepada
pakar/ahli yang mampu menentukan arah kiblat detepat. Mereka lebih
cenderung menyerahkan masalah penentuan arah kiblaepenuhnya
pada tokoh/ figur yang berpengaruh, berwibawa dakharisma tinggi dari
kalangan mereka sendiri. Sehingga tidak heran kgqautusan dari tokoh

masyarakat tersebut yang diikuti meskipun penendéuah kiblatnya kurang

20 jhat Tulisan Totok Rusmanto dalam kolom “KALANG”ADAM Harian Suara
Merdeka Edisi Minggu, 01 Juni 2003, Diakses padaRabu, 08 Januari 2014 pukul 11.00 WIB.
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tepat. Adapula yang berpegang teguh dengan Filkdhwa Islam tidak
pernah menyulitkan atau memberatkan dalam melakaanidadah salat,
sehingga cukup salat dengan menghadap ke arahnggardeniat

mustagbilal giblat?*

Dengan adanya alasan-alasan tersebut maka pestaldik sejauh
mana kemelencengan arah kiblat itu bisa ditoleraMaka dari itu,
kemelencengan arah kiblat yang masih dapat dittderserhadap nilai
azimuth kiblat setempat merupakan sesuatu yang tidpat dihindarkan.
Hal itu terjadi baik dalam ranah perhitungan (h)sadaupun dalam ranah
praktek di lapangan ketika seseorang menghadagtkibl

Mengenai nilai toleransi arah kiblat, beberapa kokbmu Falak
mempunyai kriteria tersendiri. Seperti yang dikeakdn oleh Moed;ji
Raharto mengenai gagasan toleransi arah kiblat.uMérbeliau, nilai
toleransi arah kiblat setara dengan jarak penyig@ar37 km dari Kakbah.
Namun beliau tidak menjelaskan secara rinci mengaygka 37 itu yang
dipilih.?

Kriteria toleransi arah kiblat yang seperti itu mhalselum ada alasan
yang mendasarinya. Hal inilah yang kemudian memiiialh Ma'rufin
Sudibyo memperbaiki kriteria toleransi tersebutgéenmelahirkan konsep

Ihtiyath al-Qiblahdimana nilai toleransi adalah setara jarak pengimyan

ZAhmad 1zzuddinOp.Cit, him. 139
Muh Ma'rufin Sudibyo, Arah Kiblat Dan Pengukurannyanakalah disampaikan
dalam acara Diklat Astronomi Islam di PPMI Assala&@amis, 20 Oktober 2011, him. 6.
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45 km sebagai jarak antara Kakbah dengan koordimapang masijid
Quba?®
Lebih lengkapnya, Muh Ma’rufin Sudibyo menjelaskshwa:

Fakta bahwa masjid Quba yang tidak menghadap pexs{s’bah,
bahkan berselisih arah sebesar 7° 38’, tidak herasjid Quba tidak
menghadap kiblat. Ini karena masjid Quba merupakasjid pertama
yang didirkkan umat Islam dan dibangun sendiri ol&labi
Muhammad Saw. Sehingga memiliki kedudukan sangggii yang
membedakannya dengan masjid-masjid lainnya yardirbkemudian
tanpa partisipasi Nabi Muhammad Saw. Segala sapelduatan,
persetujuan, maupun tindakan Nabi Muhammad Savaladedis dan
menjadi sumber tertinggi kedua setelah al-Qur'alehCkarena itu,
tindakan Nabi Muhammad Saw dalam mendirikan maghuba
termasuk dalam menentukan arahnya merupakan ashskdiat,
meskipun tidak tertuang secara tekstual sepemiyhakeks-teks sabda
nabi Muhammad Saw lainnya. Dengan demikian, lingkakuidistan
berjari-jari 45 km dari Ka’bah tersebut bisa din&ara lingkaran
kiblat dan adalah batas simpangan arah kiblat dierkenankad?

B. Landasan Normatif Kewajiban Menghadap Kiblat
a. Landasan normatif dari Al-Qur’an
Dalam Al-Quran telah banyak dijelaskan mengenandésan
normatif kewajiban menghadap kiblat, antara lain:

1. Firman Allah Swt dalam QS. al-Bagarah [2] ayat 144
aatall Dl Sy J3h a5 AL G (L) 3 Slely (5
A0 & salacd ol ) 585 Gl 5 ot K0 505 15158 S L i ol

(V£ 28R ) (slars e il il Ly 25 G BA

Muh Ma'rufin Sudibyo Arah Kiblat Dan Pengukurannya, Op. chilm. 7.
*Ibid, him. 84-85.
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Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megsstah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masijidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, pl#intah
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang di beri Al-Kitab (Taudan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Maita
adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kelak
lengah dari apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-Bdgar
144)2°

2. Firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqgarah [2] ayat 150:
558 A L Gin pall aalall Sl Ay J5h SADA SIS (e
355325 38 ke 1Atk 5l 91 254 2o LN 608 DA oSl a4
(Vo : ol ) Ot ATy e taas 2V (35505
Artinya: Dan darimana saja kamu keluar (datang) ana&iingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram, dan dimana sajalkam
semua berada maka palingkanlah wajahmu ke arabgya,
tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuahgorang
yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kankutta
kepada mereka, dan takutlah kepada Ku. Dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atas kamu, dan supaya kamat da
petunjuk” (QS. Al-Bagarah : 1565.
b. Dasar hukum dari hadis
Sebagaimana yang terdapat dalam hadis-hadis Naadionad Saw

yang membicarakan tentang kiblat, salah satunyalada

» Hadis dari Anas bin Malik RA. riwayat Bukhari Musli

God e ol fe Lall Gy dua R flhe R A 4 & S ER

% PR N £ S8 o Loz Y- 2 Ziz N oy s
Qlsh (g7 28) 38 uasal) g A Ma) G —alu g agle Al s & J g

®Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an dan TerjemahnysSemarang: PT.
Karya Toha Putra, 1996, him. 17
*lbid, him. 18
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Artinya: Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berterAffan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa
sesungguhnya Rasulullah Saw (pada suatu hari) geslaalat
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlght a
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengdaah
langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kilgkng
kamu kehendaki”. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid
Haram.Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian,
menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ padatstagr.
Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubdbélu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kahakiblat”
(HR. Muslim).

Dari ayat-ayat dan hadis di atas, maka dapat dighkap bahwa
menghadap kiblat dalam wacafieih merupakan syarat sahnya sé&latang
tidak dapat ditawar-tawar kecuali dalam beberaped&ar?® Pertama bagi
mereka yang dalam ketakutan, keadaan terpaksa,a&eadakit berat
diperbolehkan tidak menghadap kiblat pada waktat23Kedua,mereka yang

salat sunah di kendaradin.

#Imam An-Nawawi,Syarah Shahih Muslimlakarta: Pustaka Azzam, Cet. ke-I, 2010,
him. 20-21

bnu RusydBidayatul Mujathid wa Nihayatul Muqtasi@eirut : Dar al-Fikr, t.t, Cet.
ke- I, him. 80

»susiknan Azharillmu Falak, Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007, him. 40

*Hal ini didasarkan pada QS. Al-Baqgarah ayat 239

*Hal ini didasarkan pada hddWabi Riwayat Bukhari dari Jabir bin Abdullah damga
menurut Imam Muslim, Tirmidzi dan Ahmad yang memafan bahwa Nabi Muhammad
mengerjakan shalat sunah dia atas kendaraannyka kigtlam perjalanan dari Mekkah menuju
Madinah, pada waktu itulah turun firman Allah mdka ke manapun kamu menghadap di situlah
wajah Allah” (QS. Al-baqgarah ayat 115), lihat jugéahbah az-ZuhailyAt-Tafsir al-Munir, Cet.
ke-l, Beirut : Dar al-Fikr, 1991, II, him. 24
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C.Sgarah Arah Kiblat

Membicarakan tentang kiblat, sudah pasti membiearakntang Kakbah
(Baitullah). Kakbah adalah bangunan tertua di Bdam sekaligus bangunan
ibadah tertua bagi manusia. Kakbah merupakan tebgdiadah yang sangat
terkenal dalam Islam. Nama lainnya adalah Baitu{tae temple or house of
God). Kakbah berbentuk kubus dengan tinggi kuranghldii meter, panjang
13 meter dan lebar 11 meter, dibangun dari batu-fgmanit) Makkah'

Pada masa Nabi Ibrahim dan putranya Nabi ismaikelsennya lokasi itu
digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadah. Meayat 96 dalam
QS. Ali Imron, bangunan tersebut merupakan rumatah yang pertama kali
dibangun. Dalam pembangunan itu, Nabi Ismail As eriemaHajar Aswad®
dari Malaikat Jibril diJabal Qubais lalu meletakkannya di sudut tenggara
bangunan. Bangunan itu berbentuk kubus yang dalanada arab disebut
muka’ab Dari kata inilah muncul sebutan Kakb¥h.

Setelah Nabi Ismail wafat pemeliharaan Kakbah dipgg oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum, dan Bani Khuza'angy mengenalkan
tentang penyembahan berh#a.

Nabi Muhammad pernah melakukan ijtihad yang kemudizeliau
menghadap kiblat ke arah Baitul Maqdis (Masjidilshg). Karena saat itu
kedudukan Baitul Magdis masih sangat istimewa dakbidh masih dipenuh

dengan banyak berhala. Meskipun hijrah sudah bgsiarg, tetap tidak ada

¥Ahmad IzzuddinOp. Cit him. 26

#¥Lihat Kamus Umum Bahasa Indonesiblajar al-Aswad adalah batu hitam (di
Kakbah).

#susiknan AzhariQp.Cit, him. 41.

*Ibid, him. 42.
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perubahan dalam hal kiblat. Sekitar 16 bulan laraabgliau berkiblat ke
Baitul Magdis. Namun Nabi Muhammad saat itu messsayat rindu berkiblat
ke Masjidil haram dan akhirnya turunlah wahyu yamgmalingkan kiblatnya
ke Kakbah di Masjidil hararif.

Kakbah mengalami kerusakan karena bangunannya semgkin rapuh
dimakan usia sehingga banyak temboknya yang ruSalain itu juga kota
Makkah pernah dilanda banjir yang menyebabkan mgtaldinding-dinding
Kakbah. Sehingga perlu dilakukan renovasi untuk slgrara kedudukannya
sebagai tempat yang suci. Ketika sampai ke tah#gtapanHajar Aswad
mereka berselisih karena masing-masing merasa am@etakkannya.
Kemudian setelah dilakukan musyawarah, akhirnydail jatuh ke tangan
seseorang yang dikenal sebag&Amin (yang jujur atau terpercaya) yaitu
Muhammad bin Abdullah yang kemudian menjadi Rafahul Setelah
penaklukan kota mekaffrathul Makkah)pemeliharaan Kakbah dipegang oleh
kaum muslimin. Dan berhala yang ada di dalam Masjicarampun
dihancurkan oleh kaum muslimih.

Menurut riwayat dari lbnu Jarir yang bersumber desiSuddi melalui
sanad-sanadnya dikemukakan bahwa turunnya ayadd&th QS. al-Bagarah
sehubungan dengan peristiwva Nabi Muhammad ketikenintahkan arah
kiblat dari Baitul Maqgdis ke Kakbah. Perpindahaahakiblat merupakan ujian

keimanan, siapa yang benar-benar beriman dan gaqgamasih ragu-ragu.

#Lihat Muh. Ma’rufin SudibyoSang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukurannyagolo: Tinta Medina, 2011, him.53-58. Lihat Ahmaduddin,limu Falak Praktis
(Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi Permasaialya) Op.Cit,him. 170.

$’Ahmad 1zzuddinQp.Cit, him. 29.
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D. Macam-macam M etode Penentuan Arah Kiblat

Membicarakan kiblat maka kita berbicara tentanghath, yaitu jarak dari
titik utara ke lingkaran vertikal melalui benda dgtnratau melalui suatu tempat
diukur sepanjang lingkaran horizon menurut arahpyt@ran jarum jam.
Dengan demikian pembahasan arah Kkiblat erat kaitantiengan letak
geografis suatu tempat, yakni berapa derajat jasaktu tempat dari
khatulistiwa yang lebih dikenal dengan istilahdimgy dan berapa derajat letak
suatu tempat dari garis bujur kota MakRah.

Dalam menentukan arah kiblat, metode yang digunak&arang ini telah
mengalami banyak perkembangan. Perkembangan peaneatah kiblat ini
dapat dilihat dari alat-alat yang digunakan untwngukurnya seperti bendet

0 rubu’ mujayyatl®, kompastheodolité? dan lain-lain. Metode

tongkatistiwa
perhitungan yang dipergunakan juga mengalami bamgakembangan baik

mengenai ilmu ukur maupun data koordinat yang dibdengan adany@PS

A, Jamil, Imu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat,Awal k&, dan Awal Tahun
(Hisab Kontemporer)Jakarta: Amzah, 2009, him. 109

%Alat sederhana yang terbuat dari semen atau semgeayang diletakkan di tempat
terbuka agar mendapat sinar matahari. Alat ini lngaguntuk mengetahui waktu matahari hakiki,
lihat Muhyiddin KhazinKamus limu FalakYogyakarta : Buana Pustaka, 2005, him. 12

“OAlat sederhana yang terbuat dari sebuah tongkay gitancapkan tegak lurus pada
bidang datar dan diletakkan di tempat terbuka agandapat sinar matahari. Alat ini berguna
untuk menentukan waktu matahari hakiki, menentukénarah mata angin, menentukan tinggi
matahari, dan melukis arah kibl#tid. Him. 84

“IDikenal pula dengawadrantadalah suatu alat hitung yang berbentuk seperempat
lingkaran untuk hitungan goneometris. Rubu’ inidaiaya terbuat dari kayu atau semacamnya
yang salah satu mukanya dibuat garis-garis skalansikian rupa. Alat ini sangat berguna untuk
memproyeksikan peredaran benda langit pada bidanigad. Ibid. HIm. 69

“’Peralatan yang digunakan untuk mengukur sudut kédudbenda langit dalam tata
koordinat horizontal, yakni tinggi dan azimuthid. Him. 83
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(Global Positioning Systemj)ang semakin canggih maupun alat bantu untuk
perhitungan sepersicientific calculator®
Namun hal ini juga sangat disayangkan karena haapagian kecil saja
masyarakat yang mengetahui perkembangan penentahnkilat. Banyak
yang masih menggunakan sistem yang sudah dianggegdalan zaman. Hal
ini tidak lepas dari sikap tertutup masyarakat malanenerima ilmu
pengetahuan dan tingkat pengetahuan kaum muslimsamgat beragam.
Metode yang sekarang ini sering dipergunakan umbgkentukan arah
kiblat ada dua macam yaifdzimuth Kiblatdan Rashdul Kiblat,atau disebut
juga dengan teori sudut dan teori bayantfan.
1. Azimuth Kiblat
Azimuth Kiblat adalah sudut (busur) yang dihitunaridtitik
Utara ke arah Timur (searah perputaran jarum jamlaln ufuk
sampai dengan proyeksi Kakbah. Atau dapat jugafididi&an
sebagai sudut yang dibentuk oleh garis yang mengigkan titik
pusat dan titik Utara dengan ggaris yang menghuamgtik pusat
dan proyeksi Kakbah melalui ufuk ke arah timurafaé perputaran

jarum jam)® Titik Utara azimuthnya 9 titik Timur azimuthnya 99

“Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyat Menyatukan NU dan Muhammadiyatarda
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul AdBakarta : Erlangga, 2007, him.,#@ca juga
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammatliyPedoman Hisab Muhammadiyah
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiy2009, him. 31-32

“Ahmad Izzuddin,limu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&olusi
Permasalahannya).oc.Cit

“*Slamet Hambalijlmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat)fogyakarta: Pustaka lImu,
Cet. ke-l, 2013, him. 22.
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titik Selatan azimuthnya 18Cdan titik Barat azimuthnya 2%¢f
Untuk menentukan azimuth kiblat ini diperlukan belpa data,
antara lain:

a. Lintang TempatArdlul Balad daerah yang dikehendaki

Lintang tempatardlul balad adalah jarak dari daerah yang
kita kehendaki sampai dengan khatulistiwva diukysasgang
garis bujur. Khatulistiwa adalah lintan§ dan titik kutub bumi
adalah 90 Jadi nilai lintang berkisar antard €ampai dengan
90" Disebelah Selatan khatulistiwa disebut Lintang @elLS)
dengan tanda negatif (-) dan disebelah Utara kit
disebut Lintang Utara (LU) diberi tanda (+).

b. Bujur Tempaflhulul Baladdaerah yang kita kehendaki.

Bujur tempat atauhulul balad adalah jarak dari tempat
yang dikehendaki ke garis bujur yang memalui kotaeBwich
dekat London, berada di sebelah barat kota Greéngampai
180° disebut Bujur Barat (BB) dan disebelah timur kota
Greenwich sampai 18@isebut Bujur Timur (BT)

c. Lintang dan bujur kota Makkah (Kakbah)

Besarnya data lintang mekah adalafi2821,17 LU dan

Bujur Makkah 384934.56 BT. Adapun cara untuk mengetahui

dan menentukan lintang dan bujur tempat di bunarantiri”:

“°Slamet Hambalillmu Falak | (TentangPenentuan Awal Waktu Shalat Banentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia ), Op.Cihim. 183

“’Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktisnd&olusi
Permasalahannya)Op.Cit,him. 31.
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dengan melihat dalam buku-buku, menggunakan peta,
menggunakan tongkat istiwa’, menggunakan theodadide
menggunakan GPS
2. Rashdul Kiblat
Rashdul Kiblat dapat dimaknai dengan jalan ke kikdalam
pengertian lain, Rashdul Kiblat adalah ketentuarktwali mana
bayangan benda yang terkena sinar matahari menlwgulrah
kiblat.*® Sebagaimana yang dijelaskan dalam biikeu Falak |
(Tentang Penentuan Awal Waktu Shalat dan Penerfualn Kiblat
Di Seluruh Dunia)bahwa tanggal 27 atau 28 Mei dan tanggal 15
atau 16 Juli pada tiap-tiap tahun sebayaumi Rashdil Kiblat
(Rashdul Kiblat Tahunan). Namun demikian dapat mlidentukan
jam Rashdul Kiblat harian bisa dicari dengan parigan yang
mengandalkan sinar matahari. Perlu kita ketahua fdhwa jam
Rashdul Kiblat setiap hari mengalami perubahanneamgengaruh

deklinasi matahari.

Penentuan arah kiblat bisa ditentukan berdasarkayany-
bayang sebuah tongkat pada waktu tertentu. Alag ygigunakan
antara lain adalalbencet (jam matahari),miqyas atau tongkat
istiwa’. Metode ini berpedoman pada posisi matalparsis (atau
mendekati) pada titik Zenit Kakbah. Posisi lintakgkbah yang

lebih kecil dari deklinasi maksimum matahari merakgtan

*8Slamet HmbaliJlmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shatat 8enentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia,)Op. Cit,him 192.
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matahari dapat melewati Kakbah sehingga hasilngkudilebih

akurat dibandingkan dengan metode-metode yand3ain.

Dalam penentuan arah kiblat, metode yang seringndikpn ada
dua macam yaitu metode Azimuth Kiblat dan Rashdidlat>®
Untuk menentukan Azimuth Kiblat maka membutuhkabebapa
data yaitu lintang tempat, bujur tempat, lintangkk&h dan bujur
Makkah. Metode Rashdul Kiblat diklasifikasikan neatjdua, yaitu
rashdul kiblat global dan rashdul kiblat loR&Rashdul kiblat global
adalah petunjuk arah kiblat yang diambil dari pasiatahari ketika
sedang berkulminasi (mer pass) di titik zenith Kakbyang terjadi
antara tanggal 27 Mei atau 28 Mei pk. 16.18 WIB. @18 GMT)
dan 15 Juli atau 16 Juli pk. 16.27 WIB (pk. 09.2V3.%2 Jadi pada
setiap tanggal dan jam tersebut, semua bayangala lyamg berdiri
tegak lurus di permukaan bumi menunjukkan arahakikérena ia
berimpit dengan jalur Kakbah, sehingga pada waldktwitu baik
sekali untuk mengecek atau menentukan arah Kiblat.

Sedangkan rashdul kiblat lokal adalah salah satdodee
pengukuran arah kiblat dengan memanfaatkan positahari saat

memotong lingkaran kiblat suatu tempat, sehinggause benda

““Ahmad Izzuddin,limu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&olusi
Permasalahannya), Op.Chjm. 45

*Ubid, him. 29.

*!bid,

*?Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saatpp.Cit, him. 38.

*Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan PraktekYogyakarta: Buana
Pustaka, Cet. ke-l, 2004, him. 72.
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yang berdiri tegak lurus pada saat tersebut baysnygaadalah
menunjuk arah kiblat di suatu tempat tertetitu.

Selain lebih mudah dan dapat digunakan setiap prhagil
pengukuran metode ini juga lebih akurat denganasysenandaan
waktu yang tepat. Meskipun terdapat beberapa kdélamalalam
metode tersebut. Pertama, dari segi waktu metodehit hanya
dapat dilakukan dalam waktuyang sangat terbatagahaelama 4
hari, yaitu tanggal 27 dan 28 Mei serta tanggalda® 16 Juli.
Kedua, dari segi letak geografis negara kita yamgda di daerah
khatulistiwa yang menyebabkan curah hujan di Ind@n@i cukup
tinggi karena beriklim tropis. Sehingga metodedbut tidak dapat
dilakukan ketika kondisi cuaca mendung atau huyéeskipun pada
dasarnya ada perhitungan untuk menentukan jamukbkitdht.

3. Theodolite

Theodolite khususnya yang digital dengan tingkasakshan
maksimal 5” mempunyai tingkat akurasi yang tinggpatding
metode yang laif® Theodolite adalah alat ukur semacam teropong
yang dilengkapi dengan lensa, angka-angka yang mugdkan arah
(azimuth) dan ketinggian dalam derajat daater-pass Bila yang
diukur posisinya adalah sebuah bintang di langdétadyang

diperlukan adalah tinggi dan azimuth.

*‘Slamet Hambalillmu Falak | (TentangPenentuan Awal Waktu Shalat Banentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia,)Op.Cit,him. 45.
*¥lbid, him. 62.
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Tinggi adalah busur yang diukur dari ufuk melalmgkaran
vertikal sampai denga bintang (ufuk £).0Sedangkan azimuth
adalah busur yang diukur dari titik utara ke tilegarah perputaran
jarum jam) melalui horizon/ufuk sampai dengan pksyebintang
(titik utara=0).

Azimuth Kiblat adalah busur yang diukur dari titikara ke
timur (searah perputaran jarum jam) melalui ufukngai dengan
titik Kiblat.>®

Azimuth bintang adalah busur yang diukur dari tititara ke
Timur (searah perputaran jarum jam) melalui ufukgai dengan
proyeksi bintang. Azimuth matahari adalah busurgydiukur dari
titik utara ke timur (searah perputaran jarum jamglalui ufuk
sampai proyeksi matahati.

4. Astrolabe atau Rubu’ Mujayyab

Rubu’ atau Rubu’ Mujayyab adalah alat hitung yaegobntuk
seperempat lingkaran, sehingga ia dikenal pula atekgadrant
yang artinya adalah ‘seperemp&tAlat ini terbuat dari kayu atau
papan berbentuk seperempat lingkaran yang salah rsakanya
biasanya ditempeli kertas yang sudah diberi gansegerempat
lingkaran dan garis-garis derajat serta garis-darmya. Sebelum

mengenal Daftar Logaritma, perhitungan ilmu falakakdikan

**Slamet Hambalillmu Falak | (TentangPenentuan Awal Waktu Shalat Banentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia,)Op.Cit, him. 207.
57 1hi
Ibid,
*Muhyiddin Khazin,lImu Falak Dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. ke-1V, him. 16.
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dengan rubu’ mujayyab. Sehingga buku-buku dan it klasik
terdahulu perhitungannya dengan menggunakan rdbu’.
5. Tongkat Istiwa’

Tongkat Istiwa’ adalah sebuah tongkat yang ditakaagegak
lurus pada bidang datar dan diletakkan pada tetedaika sehingga
matahari dapat menyinarinya dengan bebas. Istilkahg ysering
digunakan pada zaman dahulu adalah ‘gnomon’.

6. Kompas Magnetik

Kompas adalah alat petunjuk arah mata angin dengan
menggunakan panah penunjuk magnetis yang menyasudiknya
dengan medan magnet bumi untuk menunjukkan arab aragin.
Pada prinsipnya, kompas bekerja berdasarkan medanenyang
dapat menunjukkan kedudukan kutub-kutub magnet b#m@miena
sifat magnetisnya itu, maka jarumnya selalu merkkgao arah utara
dan selatan. Adapun fungsi kompas diantaranya ladadancari arah
utara magnetis, untuk mengukur besarnya sudut,kumiengukur
besarnya sudut peta dan untuk menentukan letaktasie Hanya
saja arah utara yang ditunjukkan itu bukan arahausejati tetapi
arah utara magnet. Alat bantu kompas mempunyai dkany
kelemahan, diantaranYa
a). Jarum utara kompas tidak mengarahTkee North melainkan

mengarah ke kutub utara magnet bumi, di mana akiaxed

59 h;
Ibid,
9Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saatpp.Cit,him. 3-4
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utara bumi dan kutub utara magnet bumi terkadamgnpé,

dan terkadang tidak berimpit, sehingga memerlukareksi

magnetic declination.

b). Jika di sekeliing kompas ada medan magnet, amakum
kompas akan bergeser menuju medan magnet tersebut.

c). Jika menggunakan kompas kiblat (angka maKkeiyadukan 40
tapi 360) akan lebih mengacaukan lagi, karena kota-di Jawa
untuk mendapatkan arah kiblat dalam buku petunjuk
penggunaan kompas kiblat menggunakan acuan bile@gkani
bilangan lingkaran 40, yang berarti arah kiblatukntlaerah
Jawa menurut petunjuk kompas kiblat tersebut adaidtdari
Utara ke Barat (atal’@ari arah Barat ke Utara).

Oleh karena itu, untuk mencari arah utara sejatugTNorth)
diperlukan perhitungan ulang/koreksi terhadap argfang
ditunjukkan oleh jarum kompas.

7. Busur Derajat

Busur derajat atau sering disebut dengan nama ,busur
merupakan alat pengukur sudut yang berbentuk satelwggkaran
(sebesar 18D atau bisa berbentuk lingkaran (sebesar’380Cara
penggunaan busur ini hampir sama dengahu’ Mujayyab Cukup
meletakkan pusat busur pada titik perpotongan gadsa-selatan

dan barat-timur. Kemudian tandai berapa derajatitskiblat tempat

®Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&olusi
PermasalahannyalDp.Cit,him. 69.
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yang dicari. Tarik garis dari titik pusat menujmda dan itulah arah
kiblat.
8. Segitiga Kiblat

Penggunaan segitiga Kkiblat setelah pengguna meramuk
azimuth kiblat. Cara ini digunakan untuk memudahkanerapan
sudut kiblat di lapangan. Dasar yang digunakan sad#iga kiblat
ini adalah perbandingan rumus trigonometri. Ketidiketahui
panjang salah satu sisi segitiga, yaitu sisi a,arsiki b dihitung
sebesar sudut kiblat (U-B), kemudian ujung kedus ditarik
membentuk garis kibl&F

9. Metode Segitiga Siku dari Bayangan Matahari Sediaat.

Dalam metode penentuan arah kiblat dengan segikyasiku
dari bayangan matahari setiap saat, sebagaimanadenddinnya
harus diawali dengan melakukan hisab arah kiblathigab azimuth
kiblat®®* Metode ini ditemukan oleh KH. Slamet Hambali, danma
metode ini dapat dipakai kapanpun dan di manapitigpssaat sejak
matahari terbit dan terbenam, kecuali pada saaadtberdekatan
dengan titik zenith (jarak zenith kurang darf)3®egitiga siku-siku
dari bayangan matahari yang digunakan sebagai e@aigukuran
arah kiblat ada dua macam, yaitu: dengan satuigegiku-siku dan

dengan dua segitiga siku-sik.

62p | ;
Ibid,
83Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saatpp.Cit, him. 80.
®Ibid, him. 90. Lihat Ahmad Izzuddinllmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat
Praktis dan Solusi Permasalahanny@p.Cit,him. 70



42

10. Metode Kiblat dengan Sinar Matahari

11.

Metode ini dipopulerkan seorang ahli falak darNWakarta
yaitu Drs. H. Nabhan Masputra, MM. Dalam menentukaah kiblat
dengan menggunakan metode ini diperlukan sebatnga&tau besi,
segitiga siku-siku yang besar, meteran, dan bemhasgr atau tali
plastik kecil. Penentuan arah kiblat dimulai dengaanegakkan
tongkat pada bidang yang datar dengan mengetahuituwa
pengambilan bayangan. Perhitungan yang perlu d#amamdalah
azimuth kiblat, sudut waktu matahari, azimuth matah
Metode Mizwala

Mizwala merupakan sebuah alat praktis karya HeSatyanto,
untuk menentukan arah kiblat secara praktis demganggunakan
sinar matahari. Mizwala merupakan modifikasi damtok Sundial,
terdiri dari sebuah gnomon (tongkat berdiri) yangmmiiki ukuran
sudut derajat dan kompas kecil sebagai ancar-ancar.

Penentuan arah kiblat dengan Mizwala ini yaitu @eng
menggunakan sinar matahari, mengambil bayanganvpakia yang
dikehendaki. Kemudian bidang dial diputar sebesdusyang ada
pada program. Setelah itu lihat sudut azimuth kitdenpat tersebut
pada bidang dial dan tarik dengan benang. Gasshet adalah arah

kiblat.



